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KATA PENGANTAR 

Di zaman yang semakin maju dan berkembang sekarang ini hal-hal 

mengenai pendidikan calon imam adalah salah satu hal yang harus mendapatkan 

perhatian lebih. Kebutuhan Gereja akan imam-imam yang berkualitas baik dalam 

akhlak maupun karakter adalah alasan mendasar dari topik yang dibahas. 

Berdasarkan dengan pentingnya pendidikan calon imam yang baik, hal yang 

paling di soroti adalah mengenai pendidikan teologi sebagai salah satu bentuk 

pendidikan yang mana menjadi salah satu tuntutan utama dalam seluruh aspek 

rangkaian pembinaan calon imam. Sekilas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

teologi bagi para calon imam bagaikan dua sisi mata uang yang tak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Artinya bahwa pendidikan teologi adalah bagian 

penting dalam pendidikan dan pembinaan bagi para calon imam. 

 Dalam tulisan ini, penulis membahas secara khusus mengenai pendidikan 

teologi dalam pembinaan calon imam menurut kanon 252 § 1 Kitab Hukum 

Kanonik 1983. Hal yang mendorong dan mendasari penulisan ini adalah 

kesadaran akan pentingnya pendidikan teologi dalam membentuk calon imam 

dalam segala aspek pendidikan dan pembinaan yang harus dilalui dan terealisasi 

dalam keempat aspek penting yakni: kemanusiaan, kerohanian, intelektual, dan 

pastoral. Pendidikan teologi yang diberikan akan membentuk para calon imam 

untuk menjadi imam yang handal di masa depan. Hal ini juga kiranya mendapat 

dukungan dari bidang-bidang lain seperti pendidikan filsafat, Kitab Suci, 

Psikologi dan sebagainya. 
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 Kitab Hukum Kanonik 1983 secara khusus kanon 252 § 1, mengangkat 

beberapa tema penting dari pendidikan teologi bagi calon imam yakni pendidikan 

teologi dalam cahaya iman, tuntunan magisterium, metode pengajarah teologi, 

ajaran katolik utuh berdasarkan Wahyu Ilahi, memupuk hidup spiritualitas para 

calon imam. Semuanya itu bermuarah pada aspek pastoral atau ketika 

menjalankan tugas pelayanan kelak. Kesadaran ini lalu berlanjut pada harapan 

bersama bahwa setiap calon imam dan semua orang yang mengambil bagian di 

dalam proses pembinaan dan pendidikan calon imam hendaknya menyadari 

betapa pentingnya pendidikan teologi bagi para calon imam yang mana bukan 

hanya sebatas pada untuk mendapatkan nilai akademis belaka tetapi lebih dari itu 

pendidikan teologi bagi para calon imam adalah dasar bagi para calon imam yang 

mampu memberikan wawasan berpikir dan bertindak yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara logis ketika kelak turun ke medan pastoral. 

Penulis menyadari bahwa keseluruhan tulisan ini bisa terselesaikan berkat 

campur tangan dari banyak pihak. Atas dasar itulah maka dari lubuk hati yang 

paling dalam, penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada: 

1) YM. Mgr. Petrus Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah membiayai 

penulis selama menjalani pendidikan di Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira-Kupang dan pembinaan di Seminari Tinggi Santo 

Mikhael Penfui-Kupang. 

2) P. Dr. Philipus Tule, SVD, Rektor Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang, yang dengan penuh pengabdian memimpin dan telah memberikan 
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ABSTRAKSI 

Adapun isi dari kanon 252 § 1 yang dijadikan titik fokus utama dari penelitian untuk 

tulisan ini adalah sebagai berikut: 

Pendidikan teologi, dalam cahaya iman di bawah tuntunan magisterium, hendaknya diberikan 

sedemikian  sehingga para seminaris mengenal ajaran katolik utuh yang berdasarkan wahyu 

ilahi, memupuk hidup spiritualnya sendiri, dan mampu mewartakan serta melindunginya dengan 

baik dalam menjalankan pelayanan.  

Teologi secara luas dilihat sebagai gambaran umum manusia akan keberadaan Allah.  

Secara etimologis Teologi itu sendiri bisa dimengerti sebagai kata atau pikiran 

Allah.Berteologi sama halnya dengan berbicara tentang Allah dan segala sesuatu yang terkait 

dengan Allah. Namun di sini ditekankan lagi bahwa manusia harus menyadari kelemahannya 

di mana ia tidak mampu untuk berbicara dan menyelami misteri Allah secara tuntas. Sebuah 

tugas mendasar dari teologi adalah berusaha untuk menemukan kembali suatu refleksi 

teologis yang tahu dan sanggup untuk memotivasi betapa perlunya beriman sebagai sebuah 

jawaban personal kepada revelasi. Berangkat dari hal ini iman dan akal budi mulai 

memainkan peranannya dalam kegiatan berteologi. Artinya bahwa iman maupun akal budi 

sama-sama diperlukan sehingga mampu untuk berkolaborasi dan mengantar kepada 

pemahaman yang baik dan benar tentang Teologi itu sendiri. 

Dalam ranah pendidikan calon imam, pelajaran teologi merupakan pelajaran wajib 

yang harus diberikan kepada para calon imam yang sedang berada dibangku pendidikan. Hal 

ini tentunya sudah ada aturannya sendiri yang mengharuskan para seminaris mempelajari 

teologi dan beberapa aspek lain yang harus diperhatikan juga.  Proses belajar-mengajar dalam 

konteks pendidikan calon imam tentu terkandung di dalamnya unsur penyampaian 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai.Dan salah satu persoalan yang harus dihadapi oleh 

teologi sekarang ini adalah bagaimana teologi harus menyesuaikan diri dengan tuntutan 

zaman. Kemajuan yang terjadi di zaman modern turut mengubah paradigma berpikir manusia 



 

 

tanpa terkecuali para calon iman yang termasuk di dalamnya. Pelajaran teologi bagi calon 

imam perlu untuk diperhatikan lebih lanjut karena hal ini sangat diperlukan mengingat ke 

depannya ketika menjadi imam, salah satu hal pokok yang diwartakan adalah tentang sabda 

Tuhan sehingga pelajaran teologi itu sendiri penting untuk diberikan bagi para calon imam 

untuk dipelajari dan didalami sebaik mungkin sehingga ke depannya diharapkan bisa 

menguasai dengan baik hal-hal yang menyangkut teologi. 
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